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Abstrak 
Di Kecamatan Nogosari terdapat suatu pasar hewan yang cukup besar, tetapi hanya ramai pada hari 
Pasar Wage. Jenis hewan yang dipasarkan bervariasi yaitu sapi dan kambing yang didatangkan dari 
berbagai wilayah di sekitar pasar hewan tersebut. Pemilihan moda yang digunakan untuk angkutan 
barang dalam studi ini adalah hewan berdasarkan kapasitas moda dan jenis hewan serta jumlah 
hewan. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan faktor – faktor yang 
mempengaruhi serta model pemilihan moda di pasar hewan tersebut. Studi ini menggunakan 
metode survai wawancara langsung ke responden. Responden adalah pelaku penjual dan pembeli di 
pasar hewan. Metode yang digunakan untuk  menganalisis menggunakan model logit biner. Hasil 
analisa menunjukkan karakteristik pedagang dan pembeli yaitu laki – laki sebanyak 91,4 % dengan 
umur antara 30tahun hingga 50 tahun. Karakteristik perjalanan angkutan hewan paling banyak 
digunakan adalah truk sebanyak 56,4%, dengan mayoritas hewan yang diangkut 65,7% sapi. 
Mayoritas moda responden adalah milik pribadi dengan jarak yang ditempuh paling dekat adalah di 
kecamatan Nogosari 0,5 km serta kapasitas truk terbanyak mengangkut kambing 20 ekor. Upah 
untuk kuli angkut antara Rp. 3000,00 sampai dengan Rp. 100.000,00, jumlah BBM yang digunakan 
antara 1 liter hingga 20 liter. Model pemilihan moda antara truk dan colt untuk model  logit biner 
selisih yaitu P1 = 
 
                           
  dan  model logit biner rasio yaitu P1 = 
 
          
  
  
        
 




In Nogosari, there is actually a fairly large animal market, but its existence only crowded on 
certain days (called the Market). Animals sold in this market consist of cows and goats delivered 
from various regions. Selection modes for transporting animals affected by animal type, and 
number of animals to be transported, as well as the carrying capacity of the vehicle. This study aims 
to identify the characteristics and factors that can affect the modal choice and also create the model. 
This study used interviews survey respondents. Respondents were taken consisted of sellers and 
buyers in this market. The method used to analyze is binary logic model. The analysis showed that 
the majority of buyers and sellers were male (91.4%), and aged between 30 years to 50 years. 
Transportation modes most widely used are trucks (56.4%), with most of the animals were 
transported cows (65.7%). Most of the vehicles used are the personal vehicle of the respondents, 
with the closest distance is 0.5 km. Components of transport costs are influenced by the cost of 
porters (Rp 3000.00 - Rp 100,000.00), and the amount of fuel used (1 liter - 20 liters). The obtained 
modal choice models are: P1 = 
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1.1 Latar Belakang 
Transportasi adalah usaha untuk memindahkan manusia,barang dan atau jasa dari suatu 
tempat ke tempat yang lain dengan atau tanpa moda dengan tujuan tertentu. Angkutan barang 
sebagai bagian dari sistem transportasi merupakan kebutuhan pokok para pedagang dan pembeli 
berfungsi untuk memudahkan para penjual dan pembeli membawa barang dagangannya menuju 
pasar atau dari pasar. 
Di Kecamatan Nogosari terdapat suatu pasar hewan yang cukup besar,tetapi hanya ramai 
pada hari Pasar Wage. Jenis hewan yang dipasarkan seperti sapi dan kambing yang di datangkan 
dari berbagai wilayah di sekitar pasar hewan tersebut. Jumlah hewan yang diperjualbelikan 
mencapai kurang lebih 500 ekor untuk semua jenis hewan menurut UPT pasar hewan tersebut. 
Penjual dan pembelinya pun banyak yang berasal dari luar daerah daerah pemasok hewan di pasar 
tersebut antara lain Boyolali, Sragen, Karanganyar, Purwodadi, Ngawi, dan Wonogiri. Dengan 
banyaknya hewan dan jenis hewan yang berbeda untuk diangkut, maka jenis angkutan yang 
digunakan untuk mengangkut hewan dikalangan penjual dan pembeli hewan juga bervariasi sesuai 
dengan jumlah hewan yang diperdagangkan, diantaranya yaitu: truk, colt, dan sepeda motor 
(dengan alat bronjong). 
Pada penelitian ini mengangkat sebuah judul “ Analisis Pemilihan Moda Transportasi Di 
Pasar Hewan Menggunakan Model Logit Biner” mempunyai tujuan mengetahui karakteristik 
pemilih moda dan karakteristik perjalanan serta permodelan logit biner di pasar tersebut. Penelitian 
ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan terhadap instansi terkait dan menambah 
pengetahuan bagi penulis dalam menganalisis terkait pemiliham moda masyarakat. 
 
1.2 Teori dan Pustaka 
 
Khisty and Lall (2003) menyatakan bahwa transportasi terdiri dari empat elemen utama, 
yaitu: 
1). Prasarana perhubungan (link):  jalan raya atau jalur yang menghubungkan dua titik atau lebih. 
Pipa, jalur darat, jalur laut, dan jalur penerbangan juga dapat dikategorikan sebagai prasarana 
perhubungan.  
2). Kendaraan: alat yang memindahkan manusia dan barang dari satu titik ke titik lainnya di 
sepanjang sarana perhubungan. Contohnya: mobil, bis, kapal, dan pesawat terbang. 
3). Terminal: titik-titik dimana perjalanan orang dan barang dimulai atau berakhir. Contoh: garasi 
mobil, lapangan parkir, gudang bongkar muat, dan bandar udara. 
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4). Manajemen dan tenaga kerja: orang-orang yang membuat, mengoperasikan, mengatur dan 
memelihara prasarana perhubungan, kendaraan dan terminal. 
Ada empat tahap model dalam perencanaan transportasi yang dikenal sebagai konsep dasar 
permodelan transportasi.empat tahap permodelan ini yaitu: 
1). Bangkitan dan tarikan pergerakan 
Menurut Tamin (1997), bangkitan adalah tahapan permodelan yang menghitung jumlah 
pergerakan dari suatu zona asal atau tata guna lahan dan tarikan menuju zona tujuan atau tata 
guna lahan. 
2). Distribusi perjalanan atau sebaran pergerakan 
Menurut Munawar (2005), distribusi perjalanan adalah model perencanaan transportasi yang 
berhubungan dengan jumlah zona asal perjalanan pada suatu zona dalam suatu wilayah yang 
diamati dengan jumlah zona tujuan perjalanan pada wilayah yang diamati. 
Menurut Tamin (1997), sebaran pergerakan merupakan jumlah lintasan pergerakan yang 
masuk dan keluar dari suatu zona tertentu. 
3). Pemilihan moda 
Pemilihan moda adalah tahapan paling penting dalam proses perencaan transpotasi dan 
mengambil sebuah kebijakan perencanaan (Minal dan Ravi, 2014). Pemilihan moda adalah 
proses memisahkan orang perjalanan dengan modus perjalanan untuk memahami hubungan 
antara moda dengan suatu faktor yang mempengaruhi pemilihan moda (Tejaswi,dkk 2008). 
Menurut Warpani (1996), pemilihan moda dinyatakan sebagai prosentase jumlah perjalanan 
yang dituangkan dalam cara atau moda angkutan yang berlainan. Seorang individu memilih 
altenatif moda dengan pertimbangan banyak tetapi selalu ada ketidakpastian yang terlibat dalam 
mengambil keputusan individu (Minal dan Ravi, 2014). Menurut Tamin (2000), berikut ini 
adalah faktor yang mempengaruhi pemilihan moda yaitu: 
a). Faktor pelaku perjalanan antara lain: 
(1) Kepemilikan moda pribadi. 
(2) Kepemilikian Surat Ijin Mengemudi (SIM). 
(3) Struktur rumah tangga (terdiri dari pasangan muda, atau keluarga dengan anak, atau 
pensiun, atau bujangan). 
(4) Pendapatan yang didapat dalam suatu rumah tangga. 





b). Faktor pergerakan 
(1) Pergerakan tersebut mempunyai tujuan tertentu. 
(2) Waktu yang diperlukan dalam sekali perjalanan. 
(3) Jarak yang ditempuh dalan sekali perjalanan. 
c). Faktor fasilitas moda transportasi  
(1) Waktu yang ditempuh dalam melakukan perjalanan: waktu tunggu di pemberhentian bus, 
waktu melakukan berjalan kaki, dan waktu selama perjalanan. 
(2) Biaya yang dikeluarkan dalam menggunakan moda umum maupun pribadi. 
(3) Adanya tarif  parkir untuk kendaraan pribadi. 
(4) Faktor yang bersifat kualitatif, meliputi kenyamanan dan keamanan, keandalan dan 
keteraturan, dan lain – lain. 
d). Faktor kota atau zona 
Parameter yang digunakan dalam faktor ini yaitu jarak dari pusat kota dan kepadatan 
penduduk. 
4). Pemilihan rute 
Tahapan terakhir dalam permodelan transportasi adalah pmilihan rute, yaitu pilihan pelaku 
perjalanan terhadap jalur yang dipilih dari awal perjalanan di zona tertentu menuju zona tertentu 
dengan moda yang sudah ditentukan. 
Menurut Joetata, dkk (1997), barang umumnya diangkut untuk jarak yang lebih jauh, lebih 
sedikit pelanggan dan lebih beragam yang mempunyai perbandingan volume dan berat sehingga 
beragam pula jenis pengangkutannya. Menurut Joetata, dkk (1997), secara umum barang dapat 
dikelompokkan dalam tiga macam. Tiga macam barang tersebut antara lain: 
a. Barang kering 
Menurut Joetata, dkk (1997), barang kering adalah barang belum jadi atau bahan baku pada 
umumnya tidak dikemas, dapat langsung dibongkar muat ke moda. Pengangkut barang semcam 
ini biasanya dalam volume besar. 
b. Barang cair 
Menurut Joetata, dkk (1997), cairan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu cairan 
dalam kemasan dan cairan curah. Mengangkut cairan dalam kemasan dapat dilakukan dengan 
kendaraan terbuka sedangkan cairan curah harus diangkut dengan kendaraan tangki. 
c. Barang umum 
Menurut Joetata, dkk (1997), barang umum yaitu barang kiriman yang berupa barang jadi dan 
setengah jadi moda yang digunakan untuk mengangkut barang jenis ini sangat beragam, sesuai 
dengan barang yang akan diangkut. 
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Danar, dkk (2014), meneliti pergerakan angkutan barang  jenis general cargo atau paket 
menggunakan moda kereta api dan truk. Hasil analisis menggunakan model Logit binomial 
diperoleh utilitas pemilihan moda untuk KA faktor waktu tempuh didapat didapat ( UKA- UTB) = 
0,811 – 0,171(∆X3), untuk truk faktor keberangkatan dan selisih biaya didapat (UKA –UTB ) = -
0,525-0,152 (∆X4 frek) dan (UKA – UTB) = -0.057-0,0000496 (∆X2 selisih biaya).  
Ida (2014) meneliti tentang besarnya biaya perjalanan ke tempat kerja dengan menggunakan 
sepeda motor dan angkot atau colt. Hasil analisis dengan besarnya biaya perjalanan kerja 
menggunakan angkutan pribadi dan umum diperoleh persamaan pemilihan moda Log [( 1-Pp)/Pp] = 
2,248 – 0,001 (Cp-Cu) dengan selisih biaya sebesar Rp.2.800,00.  
Jurike, dkk (2015), menganalisis aktifitas pergerakan antar kota Manado – Kota Gorontalo 
yang dilayani oleh bus dan mobil sewa. Hasil analisis didapat persamaan linear    y = 13,67 + 
0,001655X1 + 1,655X2 + 6,998X3. Dimana X1 = ∆Cost, X2 = ∆Waktu dan X3 = ∆Waktu tunggu. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian 
Pada dasarnya perilaku individu dalam memilih jasa transportasi merupakan keputusan dari 
setiap individu itu sendiri. Logit biner digunakan untuk memperkirakan modus pilihan trasnportasi 
dengan variabel dependen transportasi (Mintesnot dan Takano, 2007). Menurut Tamin (2000), 
model logit biner yaitu perpaduan antara persebaran perjalanan dengan pemilihan moda, model 
logit ini mempunyai beberapa kecenderungan antara lain: 
1). Akan menghasilkan kurva diversi berbentuk S. 
2). Jika C1 = C2 atau biaya perjalanan moda 1 dan moda 2 sama, maka P1 = P2 (0,5)  
3). Jika C2 > C1 atau biaya perjalanan moda 2 lebih besar dari moda 1, maka P1 akan menjadi1atau 
probabilitas moda 2 akan dipilih menjadi 0. 
4). Model ini dapat dikembangkan untuk berbagai moda. 
 
Model Logit Biner dalam dibagi dalam 2 model yaitu: 
 
1). Metode Logit Biner Selisih 
Menurut Tamin (2000), model logit biner selisih diasumsikan    
  dan    
  meupakan bagian 
yang diketahui dari biaya gabungan setiap moda dan pasangan  asal-tujuan.dalam permodelan 
logit biner selisih didapat proporsi pemilihan setiap moda setiap pasangan ( asal-tujuan), dapat 
menghitung nilai α dan β dengan analisis regresi-linier. Menurut Hidayati (2008), untuk 




          
                     
      (1)   
Atau 
Ln(
    
  
  =                (2) 
Menurut Tamin (2000), parameter dalam model logit biner selisih adalah α dan β, maka nilai α 
dan β dikalibrasikan dengan analisis regresi linear. Dengan ∆C sebagai peubah bebas maka β 
adalah kemiringan garis regresi dan α adalah intersepnya. Dengan ansumsi  Yi  = Ln(
    
  
  dan      
Xi = ∆C
i
  didapatkan persamaan linear yaitu: 
 Yi = A + BXi        (3)   
Dengan Α = α dan B = β 
2). Metode Logit Biner Rasio 
Menurut Tamin (2000), Model ini menyatakan bahwa perbandingan rasio antara dua jenis moda 
dengan menentukan probabilitas pilihan moda yang ada.  Menurut Tamin (2000),  model ini 
mengasumsikan bahwa P1 untuk moda 1 dengan rumus sebagai berikut: 
P1 = 
 




         (4)   
rumus diatas dapat di tulis kembali dalam bentuk logaritma seperti berikut : 
 Log 
    
  
   log α + β log 
  
  
      (5)   
Menurut Tamin (2000), parameter dalam model logit biner rasio adalah α dan β, maka nilai α dan β 
dikalibrasikan dengan analisis regresi linear. Dengan log  
  
  
 sebagai peubah bebas maka β adalah 
kemiringan garis regresi dan log α adalah intersepnya. Dengan ansumsi  Yi= Log(
    
 
  





   didapatkan persamaan linear yang nilai A dan B didapat dari α = 10
A
 dan B = β. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi angkutan hewan yang didapat dari UPT pasar hewan yaitu sebanyak 150 – 200 
kendaraan yang datang setiap pada hari diselenggarakannya pasar hewan tersebut. Menurut 
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Sugiyono (2009), penghitungan pengambilan sampel dengan menggunakan sampel dengan 
menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n = 
 
     
  N =  200 
  e  =  0,05 ( 5% ) 
   = 
   
             
 
   = 133,334 ≈ 135 unit kendaraan. 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Pada studi ini menggunakan data primer dan sekunder sekunder berupa UMK Kabupaten responden 
dan Harga BBM. Upah Minimum  Regional Kabupaten yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
daerah  untuk tahun 2016 yang bersumber dari internet. Data primer didapat dari wawancara dan 
pengisian kuisoner oleh penjual dan pembeli di pasar hewan tersebut. Analisa model logit biner ini 

















Menentukan C1, C2, P1, dan  P2 
 Nilai waktu : ( UMK/( 24hari x 8 
jam x 60 menit)) 
 Harga BBM 
 
 Jumlah responden 
 Jenis moda tiap zona asal 
 
 X1 : Waktu tunggu bongkar 
 X2 : Waktu Bongkar 
 X3 : waktu tempuh 
 X4 : Kebutuhan BBM 
 X5 : Upah pekerja 
 X6 : Biaya sewa Moda 
 
 C1 : jumlah cost moda 1 
 C2 : jumlah cost moda 2 
 
 P1 : jumlah moda 1 / jumlah moda  
keseluruhan  
 P2 : jumlah Moda 2 / jumlah moda 
keselurahan 
 
Pengelompokan jenis moda, zona asal, 
jenis BBM, waktu tempuh, waktu tunggu 
bongkar, waktu bongkar, upah pekerja, 


































Permodelan Logit biner 
Menentukan : 
X : selisih biaya ( C2 – C1 ) 
Y : ln 





Persamaan regresi linear 
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Mengkonversikan ke  
Persamaan model logit biner rasio 
P = 
 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1 Karakteristik dan faktor – fakor pemilihan moda 
 Dari hasil kuisoner yang disebar secara acak sejumlah 140 responden dapat di karakteristik 
dan faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan moda untuk angkutan hewan di pasar hewan di 
Kecamatan Nogosari. Karakteristik pedagang dan pembeli tersebut antara lain: 
1. Jenis kelamin pedagang dan pembeli. 
 Dari hasil pendistribusian kuisioner jumlah pedagang dan pembeli yang berjenis kelamin laki – 
laki sebanyak 91,4 %  dan jenis kelamis perempuan sebanyak 8,6 %. 
2. Moda yang digunakan. 
 Mayoritas pedagang dan pembeli berusia antara 30 tahun hingga 60 tahun. Untuk usia antara 30 
tahum hingga 50 tahun sebanyak 80%, dan untuk usia antara 51 tahun hingga 60 tahun 20 % 
3. Tingkat pendapatan. 
Pendapatan yang didapat dari penjualan hewan untuk sapi berkisar antara Rp.3.000.000 hingga 
Rp. 30.000.000. sedangkan untuk penjualan kambing berkisar antara Rp.800.000 hingga 
Rp.3.000,000. 
Karakteristik perjalanan angkutan hewan di pasar hewan adalah : 
1. Moda yang digunakan 
 Responden dalam survai ini merupakan pedagang dan pembeli yang menggunakan moda untuk 
mengangkut hewan saja. Didapat dua moda  terbanyak yang dibandingkan yaitu truk dan colt 
sebanyak 117 kendaraan. Untuk truk sebanyak 66 unit atau 56,4% dan colt sebanyak 51  unit 
atau 43,6%. 
2. Hewan yang diangkut. 
 Hewan yang diangkut oleh responden yang mengisi kuisoner yaitu kambing dan sapi. Jumlah 
sapi lebih banyak dari kambing yaitu 94 responden atau 65,7%  responden membeli dan 
menjual sapi. 46 responden atau 32,8% responden menjual dan membeli kambing. 2 responden 
atau 1,5% responden merupakan orang yang menjual obat hewan.  
3. Kepemilikan moda. 
 Berdasarkan kuisoner yang di sebar tidak semua responden memiliki moda untuk mengangkut 
hewan., tetapi ada pula yang menggunkan moda sewaan. Untuk responden yang menggunakan 
sepeda motor semuanya merupakan kendaraan pribadi. Tetapi untuk colt dan truk sebagian ada 
yang menyewa. Jumlah responnden yang menyewa moda sebanyak 19 responden yang terdiri 
dari 6 responden menyewa colt dan 13 responden menyewa truk. 
4. Jarak yang ditempuh. 
 Dalam kuisoner terdapat 9 kabupaten zona asal responden yang datang ke pasar hewan 
tersebut. Zona asal yang dekat dengan pasar berjarak 0,5 km yaitu Kecamayan Nogosari. 
5. Upah kuli angkut atau karyawan. 
 Dalam menurunkan dan menaikan hewan serta merawat hewan yang dibawa ada sebagian 
responden yang menyewa kuli angkut ataupun karyawan yang dibawa dari pertenakan atau 
rumah. Besarnya harga yang dibayarkan yaitu antara Rp.3000,00 sampai dengan 
Rp.100.000,00, sesuai dengan banyaknya hewan yang dibawa atau borongan ( menurunkan dan 
menaikkan hewan dan hewan serta memberi makan hewan ) sesuai dengan perjanjian.  
6. Kapasitas moda. 
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 Dari data yang diperoleh dari kuisoner untuk sepeda motor bisa membawa hewan berupa 
kambing maksimal 3 ekor. 2 ekor indukan dan 1 ekor anak kambing.Untuk kendaraan roda tiga 
maksimal kambing sebanyak 5 ekor. Untuk colt , kambing yang dibawa bisa mencapai 15 ekor 
kambing berupa indukan dan anak kambing, untuk sapi 4 ekor sapi indukan atau 5 ekor anak 
sapi. Untuk truk membawa kambing bisa mencapai 20 ekor berupa indukan dan anak kambing, 
untuk sapi maksimal 9 ekor berupa 4 indukan dan 5 ekor anak sapi.  
7. BBM yang digunakan. 
 Dalam data kuisoner terdapat tiga bahan bakar yang digunakan responden yaitu premium, 
pertamax dan solar. Untuk sepeda motor mengunakan premium dan pertamax, untuk kendaraan 
roda tiga menggunakan premium. Untuk colt menggunakan premium dan solar. Untuk truk 
menggunakan solar 
8. Jumlah BBM yang digunakan. 
Jumlah BBM yang digunakan sesuai dengan jarak tempuh dan jenis moda yang digunakan. 
Untuk sepeda motor jumlah BBM sebanyak maksimal 5 liter. Untuk kendaraan roda tiga dalam 
data hasil kuisoner satu responden menggunakan premium sebanyak 2 liter dan satu responden 
menggunakan premium sebanyak 5 liter. Untuk colt minimal sebanyak 5 liter dan untuk truk 
minimal sebanyak 5 liter. 
3.2  Model Logit Biner 
 Berdasarkan data jumlah penggunaan moda didapatkan dua moda  terbanyak yang 
dibandingkan yaitu truk sebanyak 65 unit atau 56,4% dan colt sebanyak 54 unit atau 43,6%. Maka 
dapat ditentukan biaya dan proporsi setiap moda.. Biaya yang dihitung antara lain: 
C1 = biaya truk 
C2 = biaya colt 
Proporsi penggunakan moda setiap zona asal yaitu: 
P1 =  peluang pengguna truk 
P2 = peluang pengguna colt 
Didapat 11 zona asal yang respondenya memilih moda truk dan colt.Rekapitulasi C1, C2, P1 dan P2 
setiap zona asal dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2  
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Tabel.1. Perhitungan metode analisis regresi linear untuk model logit biner selisih  
 
Tabel.2. Perhitungan metode analisis regresi linear untuk model logit biner rasio  
  
Truk Colt Truk Colt
1 Gondang rejo Pasar Hewan 0.56 0.44 121745 96627 -25117.92 0.80 -0.22 630909737.67 5604.90
2 Blora Pasar Hewan 0.60 0.40 590701 218347 -372353.72 0.67 -0.41 138647289281.16 150976.44
3 Purwodadi Pasar Hewan 0.60 0.40 184427 125356 -59070.83 0.67 -0.41 3489363350.69 23951.16
4 semarang Pasar Hewan 0.50 0.50 405874 78043 -327830.56 1.00 0.00 107472873155.86 0.00
5 Sambi Pasar Hewan 0.67 0.33 174533 118196 -56336.98 0.50 -0.69 3173855221.63 39049.82
6 Ngemplak Pasar Hewan 0.69 0.31 201725 200704 -1021.03 0.45 -0.79 1042510.61 805.04
7 Nogosari Pasar Hewan 0.60 0.40 162403 76178 -86225.63 0.67 -0.41 7434858406.64 34961.48
8 Cepogo Pasar Hewan 0.33 0.67 567018 86412 -480605.31 2.00 0.69 230981466403.22 -333130.22
9 Ampel Pasar Hewan 0.50 0.50 819883 99946 -719937.08 1.00 0.00 518309403958.51 0.00
10 Kalijambe Pasar Hewan 0.42 0.58 117718 69890 -47827.78 1.38 0.32 2287496327.16 -15230.93
11 Gemolong Pasar Hewan 0.38 0.63 249500 128500 -121000.00 1.67 0.51 14641000000.00 -61809.90














P1 P2 C1 C2
Truk Colt Truk Colt
1 Gondang rejo Pasar Hewan 0.56 0.44 121745 96627.08333 1.2599 0.10035 0.80 -0.10 0.01007058 -0.0097251
2 Blora Pasar Hewan 0.60 0.40 590700.6944 218346.9792 2.7053 0.43222 0.67 -0.18 0.18681438 -0.0761102
3 Purwodadi Pasar Hewan 0.60 0.40 184427.0833 125356.25 1.4712 0.16768 0.67 -0.18 0.02811615 -0.0295268
4 semarang Pasar Hewan 0.50 0.50 405873.6111 78043.05556 5.2006 0.71606 1.00 0.00 0.51273698 0.0000000
5 Sambi Pasar Hewan 0.67 0.33 174532.8125 118195.8333 1.4766 0.16927 0.50 -0.30 0.02865400 -0.0509568
6 Ngemplak Pasar Hewan 0.69 0.31 201725.0758 200704.0417 1.0051 0.00220 0.45 -0.34 0.00000486 -0.0007546
7 Nogosari Pasar Hewan 0.60 0.40 162403.4375 76177.8125 2.1319 0.32877 0.67 -0.18 0.10808756 -0.0578929
8 Cepogo Pasar Hewan 0.33 0.67 567017.5 86412.1875 6.5618 0.81702 2.00 0.30 0.66752407 0.2459480
9 Ampel Pasar Hewan 0.50 0.50 819882.9167 99945.83333 8.2033 0.91399 1.00 0.00 0.83537250 0.0000000
10 Kalijambe Pasar Hewan 0.42 0.58 117717.5926 69889.81481 1.6843 0.22643 1.38 0.14 0.05126940 0.0313155
11 Gemolong Pasar Hewan 0.38 0.63 249500 128500 1.9416 0.28817 1.67 0.22 0.08304046 0.0639296
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Berdasarkan tabel 1 di atas, perhitungan metode analisis regresi untuk model logit biner 
selisih didapat hasil dimana α dan β merupakan suatu parameter dari persamaan regresi 
yaitu : 
Yi = A + BXi          
Dimana dengan Α = α dan B = β 
B = 
                    
                  
   = 
                                     
                                   
 =  - 0,0000008 
A = 
            
 
  =  
                             
  
=  - 0,2977 
Yi = - 0,2977 - 0,0000008Xi 
Grafik persamaan linear model logit biner selisih dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik persamaan regresi linear  
Untuk mengetahui proporsi P1 model logit biner selisih menggunakan rumus: 
P1 = 
 
     
          
     = 
 
                            
   
Atau dengan bentuk logaritma yaitu: 
Log e (
    
  
  = α + β ∆C = Log e (
    
  
  = - 0,2977 -  0,0000008 ∆C  
Grafik  model logit biner selisih dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Model logit biner selisih 











































Dari Gambar  4.  Model logit biner selisih menunjukan bahwa jika biaya truk lebih kecil 
dari biaya colt, maka proporsi truk akan lebih banyak.  Jika biaya truk dan colt sama maka 
peluang truk sebesar 0,53 atau 53 %. Jika biaya truk lebih besar dari biaya biaya colt, 
maka proporsi truk akan lebih sedikit.  
Dari tabel 2 di atas, perhitungan metode analisis regresi untuk model logit biner rasio 
didapatkan hasil dimana α dan β merupakan suatu parameter dari persamaan regresi yaitu : 
Yi = A + BXi          
Dimana dengan Α = 10α dan B = β 
B = 
                    
                  
   = 
                        
                       
=  0,3694 
α = 
            
 
 =  
                     
  
= - 0,195 
A = 10
-0,195
    = 0,6382 
Yi = - 0,6382+ 0,3694Xi 
Grafik persamaan linear model logit biner rasio dapat dilihat pada gambar.5. 
 
Gambar 5. Grafik persamaan regresi linear 
 
Untuk mengetahui proporsi P1 model logit biner rasio menggunakan rumus: 
P1 = 
 




  = 
 
          
  
  
       
 
Atau dengan bentuk logaritma yaitu: 
Log 
    
  
   log α + β log 
  
  




Grafik  model logit biner rasio dapat dilihat pada Gambar 5. 
 



















Dari grafik model logit biner rasio  menunjukan bahwa semakin kecil rasio biaya antara 
truk dan colt maka semakin besar peluang penggunaan truk. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisa menunjukan karakteristik pedagang dan pembeli di pasar 
hewan dalam pemilihan moda yaitu: 
a). Mayoritas berjenis kelamin laki – laki sebanyak 91,4 %  
b). Mayoritas usia pedagang dan pembeli antara 30 tahun hingga 50 tahun 
c). Pendapatan pedagang bekisar Rp 800.000 himgga Rp. 30.000.000  
2. Karakteristik perjalanan angkutan barang antara lain: 
a). Moda paling banyak digunakan yaitu truk sebanyak 56,4% 
b). Mayoritas hewan yang diangkut yaitu 65,7% sapi. 
c). Moda yang dimiliki oleh responden mayoritas adalah milik pribadi. 
d). Jarak yang ditempuh oleh pedagang dan pembeli sesuai dengan zona asal untuk 
yang paling dekat adalah di kecamatan Nogosari 0,5 km. 
e). Upah untuk kuli angkut antara Rp. 3000,00 sampai dengan Rp. 100.000,00. 
f). Kapasitas moda yang bisa diangkut setiap moda untuk truk jumlah terbanyak yaitu 
untuk kambing 20 ekor. 
g). Jumlah BBM yang digunakan sesuai dengan jarak tempuh dan jenis moda yang 
digunakan antara 1 liter hingga 20 liter  
3. Berdasarkan analisa didapat permodelan logit biner selisih yaitu P1 = 
 
                            
 dan analisis permodelan logit biner rasio yait P1 =  
 
          
  
  
        
 
4.2 Saran 
1. Studi ini dapat dikembangkan untuk menganalisis tingkat kepuasan pedagang dan 
pembeli dalam menggunakan moda truk dan colt. 
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan faktor – faktor lain yang 
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